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Abstract. The low learning achievement of class XI tkj students at SMK is due to the problem, namely the lack of
motivation to learn which causes low student achievement. This study aims to determine the effect of case based
learning scenarios on learning achievement. This type of research is a quasi-experimental one group pretest posttest
design. The results showed that CBL had a significant effect on the learning achievement of high school students, with
the average pretest getting a result of 66 .67 and the average posttest getting a result of 80.00 with a significance value
of 0.022 <0.05. Based on the results of the study, it was found that the CBL scenario had a significant effect on
learning achievement.
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Abstrak . Rendahnya prestasi belajar pada siswa kelas X1 tkj di SMK dikarenakan permasalahannya, yaitu kurangnya
maotivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skenario CBL terhadap prestasi belajar.
Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperimen one group pretest posttest design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
CBL terhadap prestasi belajar siswa smk memiliki pengaruh yang signifikansi dengan jumlah nilai rata rata pretest
mendapatkan hasil sebesar 66,67 dan nilai rata rata dari posttest mendapatkan hasil sebesar 80,00 dengan nilai
signifikansi yang didapatkan 0,022<0,05. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa skenario CBL
terhadap prestasi belajar berpen garuh signifikan.

Kata Kunci — case based leaming: prestasi belajar; SMK

I. PENDAHULUAN

Rendahnya prestasi belajar pada siswa kelas X1 TKJ di SMK dikarenakan kurangnya motivasi belajar yang
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa. Jam belajar mengajarnya kurang efisien, siswanya pasif atau kurang
dekatnya antar sesama teman, dan tingkat pemahaman materi dari siswa di SMK ada yang cepat memahami materi
dan ada yang kurang cepat dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh gulayel. Karena jam belajar
mengajar kurang efisien pada mata pelajaran, keaktifan yang kurang disekolah menjadi salah satu faktor utama
penyebab rendahnya prestasi belajar siswa kelas Xla-eperti yang dikatakan [1] motivasi merupakan faktor yang
mempunyai peranan penting dalam proses belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu usaha yang dapat
dilakukan dalam kegiatan proses pembelajaran yang mampu membuat peserta didik aktif dalam proses kegiatan
belajar mengajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran CBL [2]. Karena model pembelajaran CBL
merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dan menarik. Berdasarkan hasil penelitian dari [3] menjelaskan
bahwa metode CBL sangat efektif dan berdampak positif memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan mengidentifikasi masalah yang dihadapi.

CBL adalah pembelajaran berbasis kasus yang melatih peserta didik untuk mengeksplorasi dan memecahkan
masalah dari kasus yang telah diberikan. CBL yang dapat dikaitkan dengan kasus fisika dalam kehidupan seha hari,
berdasarkan hasil penelitian dari [4] CBL adalah merupakan model pembelajaran yang dapat dikaitkan erat dengan
kasus berupa skenario masalah yang realistik dan relevan dengan materi yang akan dipelajari, dimana siswa juga
berpartisipasi aktif untuk mengintegrasikan banyak sumber inibrmaa serta siswa mencoba menyelesaikan kasus
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Pembelajaran berbasis kasus ini sering didefinisikan sebagai
metode pengajaran yang mengharuskan siswa untuk secara aktif dalam situasi masalah nyata atau hypothetical, yang
mencerminkan jenis pengalaman yang terjadi secara alami [5]. Model pembelajaran ini berpusat pada peserta didik,
dimana peserta didik dilibatkan secara langsung untuk berinteraksi zﬂeu‘ peserta didik dalam berdiskusi [6].
Berdasarkan hasil penelitian [7] pembelajaran berbasis kasus (CBL) adalah pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa dengan menggunakan kasus sebagai topik dalam pembelajaran.

Penelila] ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh skenario CBL terhadap prestasi belajar, dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan atau disampaikan oleh gurunya, untuk
meningkellkema?elktif}m siswa pada mata pelajaran teknik komputer dan jaringan juga dapat membantu siswa
meningkatkan prestasi belajar, dan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah [8]. Karena metode CBL ini




merupakan upaya untuk mendekatkan jarak antara peserta didik dengan dunia nyata, dimana siswa bertindak sebagai
subjek pembelajaran aktif. Pada model pembelajaran CBL siswa dapat aktif mendiskusikan kasus yang disajikan oleh
guru di kelas [9]. CBL dapat membantu men ge mbangkan motivasi belajar siswa yang secara efekti mbantu dalam
mengembangkan minat belajar siswa, memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif, membuelt%a untuk lebih
mudah dalam belajar dan memperkuat pemahaman siswa terhadap prestasi belajarnya, hal ini juga dapat membantu
siswa dalam menge [ﬂaﬂgkan pemikiran logis, penalaran dan intepretasi [10]. Berdasarkan hasil penelitian [11] dari
model pembelajaran adalah cara menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk tercapainya suatu tujuan yang
telah ditetapkan. Ke mampuan guru adalah sebagai salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan disekolah dimana
guru juga merupakan elemen penting disekolah yang secara langsung dan aktif bersinggungan dengan siswa,
kemampuan yang dimaksud adalah guru mampu mengajar dengan menerapkan model pembelajaran tepat yang
dibutuhkan sesuai pada kebutuhan, efesien dan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian dari [12] metode CBL adalah suatu desain pembelajaran yang berbasis tingkat
satuan pendidikan. Karena pada model CBL penerapannya dalam pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan,
berdasarkan hasil penelitihan [13] mengemukakan bahwa kekurangan dari CBL adalah dikhawatirkan tidak semua
materi diberikan, CBL tidak cocok dengan materi yang banyak, karena tidak semua kasus yang dapat dipecahkan oleh
model ini. Karena materi yang diberikan tersebut termasuk soal yang kompleks, mudah dipahami dan juga
memerlukan pemahaman yang cermat dalam mengumpulkan informasi yang tepat pazl soal agar siswa mampu
memahami maksud dari soal atau materi yang diberikan tersebut [14]. CBL merupakan modelmbelajaran berbasis
project dan masalah, tujuan dalam pembelajaran pada model CBL sendiri diantaranya adalah mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa, kemampuan kontekstual siswa aam pembelajaran [15].

Berdasarkan hasil penelitian dari [16] CBL merupakan salah satu model pembelajaran yang telah banyak
dipraktekkan secara luas, terutama di Amerika. Model pembelajaran CBL ini dapat dilerapla ke berbagai ilmu, dan
dibidang kedokteran adalah salah satunya pengguna model pembelajaran CBL terbanyak. Salah satu aspek penting
dari penggunaan m()d@cmbclelj aran CBL adalah ke mampuan menginduksi pembelajaran ditingkat yang lebih dalam.
Pada akhir penelitian dilakukan survei yang dilakukan pada mahasiswa dan pengajar di kedua universitas tersebut
untuk mengetahui pengalaman dan persepsi mereka terhadap kedua metode pembelajaran. Hasilnya, baik mahasiswa
maupun pengajar lebih menyukai metode CBaBQ% mahasiswa dan 84% staf pengajar). keunggulan CBL antara lain
mendorong self directed learning, reasoning, problem solving, dan decision making dengan memberikan pengalaman
berulang di kelas dan untuk mendorong mahasiswa fokus pada kompleksitas masalah atau materi yang sedang
dipelajari.




II. METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi-eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah One Groups Pretest-Posttest Design, yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum
diberikannya perlakuan dan posttest setelah diberikannya perlakuan.
Pada Tabel | dibawah ini adalah rancangan dari penelitian yang digunakan oleh peneliti. Rancangan
penelitian ini dapat digambarkan seperti tabel berikut: Tabel 1 Rancangan Eksperimen One Groups Pretest-Posttest
Design.

DI X 03

Sumber: Donald T. Campell dan Julian C. Stanley (1966: 7).

Keterangan :

01 : Pretest (pengamatan awal) sebelum diberikan perlakuan
02 : Posttest (pengamatan akhir) setelah diberikan perlakuan
X : Perlakuan case based learning

Pada tahap awal ini dimulai dari peneliti tempat atau lokasi penelitian yakni di SMK Dian Indonesia Sidoarjo.
Selanjutnya [aleliti melakukan observasi untuk menemukan permaslahan yang terjadi aek()lelh‘ dan menemukan
permaslahan mengenai prestasi belajar siswa disekolah khususnya pada kelas XI TKIJ. Berdasarkan permasalahan
yang ditemukan peneliti mencoba untuk menerapkan model pembelajaran, dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis kasus CBL dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas XI TKJ. Subjek penelitian
itu siswa dari SMK Dian Indonesia Sidoarjo. Pcneliliini dilakukan di satu kelas eksperimen, yaitu dikelas TKJ
yang terdiri dari 9 siswa 4 laki laki dan 5 perempuan dalam penelitian. Pada kelas ini ditugaskan untuk menjadi
kelompok eksperimen yang lajar dengan menggunakan CBL. Dengan dua kali pertemuan dalam penelitian, pada
pertemuan awal penelitian diberikan pretest untuk mengetahui keterampilan awal peserta didik lalu diberikan
perlakuan pembelajaran CBL dan diakhir pertemuan pada penelitian dilakukan posttest untuk mengetahui peningkatan
keterampilan atau penalaran peserta didik. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah terdiri dari silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan masih menggunakan kurikulum 2013 revisi.




II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

n:)illill'l’l penelitian ini diperoleh hasil uji efektivitas dari model CBL dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa, dilakukan dengan | kelompok siswa yaitu pada kelas eksperimen. Dengan melakukan percobaan memakai
desain pretest postte st yang bertujuan untuk menentukan efek dari model CBL pada kemampuan prestasi belajar siswa.
Teknik analisis data adalah uji t- test tabel dibawah ini menunjukkan kemampuan siswa dalam meningkatkan prestasi
belajarnya. Dari hasil sudah dilakukannya penelitian dikelas XI TKJ, data yang diperoleh dari nilai pretetst dan posttest
kemampuan prestasi belajar siswa melalui mata pelajaran teknik komputer dan jelgem dengan penerapan model
pembelajaran CBL. Data awal sebelum diterapkannya model pembelajaran CBL untuk mengetahui nilai prestasi
belajar siswa kelas XI TKI.

2
Tabel l.g:rbcdaau rata rata nilai hasil prestasi belajar siswa smk
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre Test 66.67 9 18.028 6.009
Post Test 80.00 9 9.682 3.227

7

Tabel 1 diatas menunjukkan nilai kemampuan dari meningkatnya prestasi belajar siswa, grdasarkan nilai
pretest dan nilai posttest, berdasarkan nilai pretest rata rata 66,67, dengan standar deviasi 18.028, nilai terendah dari
siswa sebesar 35, dan nilai tertinggi dari siswa adalah sebesar 85. Berdasarkan posttest nilai rata rata dari siswa kelas
XI TKJ sebesar 80,00, dengalemdeu‘devielsi 9.682, dan nilai terendah dari siswa adalah sebesar 65. Dan nilai tertinggi
dari siswa adalah sebesar 95. Sebelum menguji hipotesis dengan uji paired sample t-test, perlu dilakukan uji normalitas
dan homogenitas. Normalitas data ditentukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena sampelnya kurang dari
0 05.berasarkan nilai yang ditentukan Shapiro-Wilk berdasarkan nilai Pre Test adalah 0.064.

Tabel 2. Uji normalitas nilai pretest siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic dfr Sig.
240 9 143 844 9 064

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan suatu data yang bisa dikatakan berdistribusi normal jika menunjukkan nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari pada0 05. Dari uji normalitas pada tabel diatas, hasil menunjukkan bahwa
nilai signifikansi adalah 0,064 yang bisa dikatakan angka tersebut lebih besar dari pada 0,05, sehingga menurut uji
normalitas shapiro-wilk data terdistribusi normal. Untuk selanjutnya siswa diberikan perlakuan pembelajaran CBL.
Siswa diajarkan untuk memecahkan masalah dan meningkatkan prestasi belajarnya dengan diberikannya tugas mata
pelajaran teknik komputer dan jaringan. Untuk mendapatkan nilai siswa diberikan tugas untuk mengukur ada atau
tidaknya pengaruh penerapan dari model pembelajaran skenario CBL terhadap hasil prestasi belajar siswa.




Tabel 3. Hasil uji hipotesis paired samples T hasil prestasi belajar siswa
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  Pre Test - Post -13333 14.142 4714 -24.204 -2.463 2828 8 022

1 Test

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil dari uji hipotesis nilai signifikansi paired samples t-test hasil prestasi belajar
siswa diketahui nilai sig.(2-tailed) adalah sebesar 0022<005 maka Ho ditolak dan H diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikansi antara prestasi belajar dari pretest dan e,‘llcsl. nilai rata rata
pretest sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran CBL yakni, 66,67. Sementara itu nilai rata rata posttest
setelah dilakukannya model pembelajaran CBL yakni, 80,00 bisa diketahui juga a'i hasil prestasi belajar siswa pun
mengalami peningkatan -13.333 dari nilai rata rata sebelumnya. Oleh karena ilmodel pembelajaran CBL terhadap
prestasi belajar siswa dapat dikaitkan memiliki pengaruh yang signifikansi jika dilihat dari nilai rata rata.

Terdapat penelitian terdahulu yang juga mendapat pengaruh dalam penerapan yang signifikansi dalam
penerapan model pembelajaran CBL. Penelitian yang dilakukan [4] lembar keterlaksanaan pembelajaran 3,60 (sangat
valid) dan lea:eu' angket respon dari peserta didik sebesar 3,58 (sangat valid), menunjukkan model pembelajaran CBL
sangat valid memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Penelitihan yang dilakukan [17]. Berpengaruh
positif dan juga mendapatkan hasil yang sama signifikansi yang didapatkan sebesar 85,171 Hasil dari analisis uji
Mann-Whitney dengan SPSS diperoleh nilai sig. lebih besar dari ,05 (0 .000<0,05). Yang artinya dengan
menggunakan model pembelajaran CBL itu sangat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa, dan prestasi
belajar siswa mengalami peningkatan.

Jika dilihat kembali pengaruh dalam model pembelajaran Skenario CBL yaitu bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pada mata pelajaran yang disampaikan oleh gurunya, untuk meningka(un
keaktifan siswa pada mata pelajaran teknik komputer dan jaringan, model pﬂbelelj aran berbasis CBL ini juga dapat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan prestasi belajarnya. Hasil penelitian Saputra et al. (2017)
menyatakan bahwa “metode CBL berpengaruh positif terhadap pemahaman mahasiswa”. Sejalan dengan itu, Haryanto
& Khairudin (2014) mengatakan bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran berbasis kasus terhadap
kemampuan pemahaman kognitif mahasiswa”™. Lebih lanjut, menurut Dewi & Hamid (2015), hasil penelitiannya
mengungkap bahwa “model pembelajaran CBL berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep siswa”.
Selain itu, Romlah et al. (2013) mengatakan bahwa “ada peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah dilakukan
pembelajaran kooperatif berbasis kasus bervisi SETS™. [7]. Berdasarkan hasil analisis data survey tersebut diperoleh
beberapa informasi penting sebanyak 80.57% peserta telah memahami bagaimana model pembelajaran berbasis kasus
(CBL) dilaksanakan di kelas fisika [18].

Terdapat penelitian terdahulu yang juga mendapatkan pengaruh signifikansi dalam penerapan model
pembelajaran CBL. Penelitian yang dilakukan [19] diperoleh bukti empirik bahwa CBL secara signifikan berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa pada materi Auditing 1. Dalam implementasi CBL ditemukan bahwa
kemampuan berfikir kritis mahasiswa dan prestasi belajarnya meningkat sekitar 13 persen. Keuntungan penerapan
CBL diantaranya menambah pengertian siswa dalam proses pembelajaran dengan adanya kesempatan untuk melihat
teori dalam prakteknya. Pembelajaran berbasis kasus dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam pembelajaran
[20].

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk menerapkan model pcmbcleljau’auCBL
disekolah SMK Dian Indonesia Sidoarjo, pada mata pelajaran teknik komputer dan jaringan dapat disebutkan dengan
kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi peneliti yang (aikukan terhadap kelas eksperimen. Dalam
penerapan model CBL dapat menyebabkan siswa menjadi lebih aktif dalam kegian belajar mengajar, dan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI khususnya pada jurusan TKJ. Hal ini dibuktikan guru dalam
pembelajaran yang menerapkan Model CBL yang menjadikan siswa lebih aktif dalam melakukan diskusi untuk
memecahkan suatu kasus yannjiberikan dalam pembelajaran. Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan
oleh [21] bahwa Model CBL adalah inovasi pembelajaran untuk memahami materi dari mata pelajran secara lebih
baik dan untuk melatih siswa menjadi lebih aktif dalam proses kegiatan belajar.




Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Skenario CBL
mampu merubah hasil prestasi belajar dari siswa Smk. Terdapat perbedaan yang signifikansi dalam hasil sebelum dan
sesudah perlakuan CBL. Untuk mendapatkan pembelajaran yang efektif, guru harus mampu menggunakan model
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dikelas XI. Dari hasil penelitian ini menjadikan masukan bagi pengajar
untuk menambah kreativitas dalam kegiatan belajar mengajar, bisa juga menjadikan CBL sebagai referensi model
pembelajaran. Bagi siswa, yaitu mampu meningkatkan motivasi belajar, dan mendorong siswa untuk belajar
memecahkan masalah, dan membantu siswa untuk aktif dikelas dan juga disekolah. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa skenario CBL terhadap prestasi belajar berpengaruh signifikan.
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